PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR: 12/19/PBI1/2010
TENTANG
GIRO WAJ B MINIMUM BANK UMUM PADA BANK INDONESIA
DALAM RUPIAH DAN VALUTA ASING

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR BANK INDONESIA,

Menimbang: a  bahwa tekanan inflasi serta kondisi ekses likuiditas
perbankan yang tinggi dan persisten perlu dikendalikan
agar tidak berdampak pada peningkatan ekspektasi inflasi
yang dapat berpengaruh pada stabilitas moneter;

b. bahwa stabilitas sektor keuangan perlu terus didukung oleh
penguatan kondisi sektor perbankan dalam menghadapi
berbagai risiko dan pengoptimalan fungsi intermediasi
perbankan;

c. bahwa guna mendukung stabilitas moneter dan sektor
keuangan perlu dilakukan pengelolaan ekses likuiditas
perbankan secara optimal, antara lain melalui kebijakan
giro wajib minimum;

d. bahwa pengaturan mengenai giro wajib minimum yang
berlaku perlu disesuaikan dengan memperhatikan kondisi
likuiditas perbankan serta peran bank dalam menjaankan

fungsi intermediasi;

e. bahwa ...
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bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, huruf b, huruf ¢, dan huruf d perlu untuk
mengatur kembali ketentuan mengenai giro wajib
minimum bank umum pada Bank Indonesia dalam rupiah

dan valuta asing dalam suatu Peraturan Bank Indonesia;

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
(Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun 1992
Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3472) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1998 Nomor 182, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3790);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang
Bank Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3843) sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2009 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 1999 tentang Bank Indonesia menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4962);

MEMUTUSKAN ...
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan: PERATURAN BANK INDONESIA TENTANG GIRO WAJIB

MINIMUM BANK UMUM PADA BANK INDONESA
DALAM RUPIAH DAN VALUTA ASING.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Daam Peraturan Bank Indonesiaini yang dimaksud dengan:

1.

Bank adalah Bank Umum sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagai mana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, termasuk kantor cabang bank
asing, yang melakukan kegiatan usaha secara konvensional.

Bank Devisa adalah Bank yang memperoleh surat penunjukan dari Bank
Indonesia untuk dapat melakukan kegiatan usaha perbankan dalam valuta
asing.

Dana Pihak Ketiga Bank, yang untuk selanjutnya disebut DPK, adalah
kewagjiban Bank kepada penduduk dan bukan penduduk dalam rupiah dan
valuta asing.

Rekening Giro adalah rekening pihak ekstern tertentu di Bank Indonesia
yang merupakan sarana bagi penatausahaan transaksl dari simpanan yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat.

Rekening Giro dalam Rupiah, yang untuk selanjutnya disebut Rekening
Giro Rupiah, adalah Rekening Giro dalam mata uang rupiah yang
penarikannya dapat dilakukan dengan menggunakan cek Bank Indonesia,

bilyet ...
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bilyet giro Bank Indonesia, atau sarana lainnya sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan Bank Indonesia yang berlaku mengenai hubungan
Rekening Giro antara Bank Indonesia dengan pihak ekstern.

Rekening Giro dalam valuta asing, yang untuk selanjutnya disebut
Rekening Giro Valas, adalah Rekening Giro dalam valuta asing yang
penarikannya dapat dilakukan dengan cara pemindahbukuan atau sarana
lainnya sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Bank Indonesia yang
berlaku mengenai hubungan Rekening Giro antara Bank Indonesia dengan
pihak ekstern.

Loan to Deposit Ratio, yang untuk selanjutnya disebut LDR, adalah rasio
kredit yang diberikan kepada pihak ketiga dalam rupiah dan valuta asing,
tidak termasuk kredit kepada Bank lain, terhadap dana pihak ketiga yang
mencakup giro, tabungan, dan deposito dalam rupiah dan valuta asing, tidak
termasuk dana antar Bank.

LDR Target adalah kisaran rasio LDR yang dibatas oleh batas bawah dan
batas atas yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dalam rangka perhitungan
GWM LDR.

Giro Wagjib Minimum, yang untuk selanjutnya disebut GWM, adalah
jumlah dana minimum yang wajib dipelihara olen Bank yang besarnya
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar Persentase tertentu dari DPK.

GWM Primer adalah simpanan minimum yang wajib dipelihara oleh Bank
dalam bentuk saldo Rekening Giro pada Bank Indonesia yang besarnya
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar persentase tertentu dari DPK.

GWM Sekunder adalah cadangan minimum yang wajib dipelihara oleh
Bank berupa SBI, SUN, SBSN, dan/atau Excess Reserve, yang besarnya
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar persentase tertentu dari DPK.

12. GWM ...
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GWM LDR adalah simpanan minimum yang wajib dipelihara oleh Bank
dalam bentuk saldo Rekening Giro pada Bank Indonesia sebesar persentase
dari DPK yang dihitung berdasarkan selisih antara LDR yang dimiliki oleh
Bank dengan LDR Target.

Jakarta Interbank Offered Rate, yang untuk selanjutnya disebut JIBOR,
adalah suku bunga antar bank untuk berbagai jangka waktu yang
ditawarkan oleh bank-bank tertentu di Jakarta.

Sertifikat Bank Indonesia, yang untuk selanjutnya disebut SBI, adalah surat
berharga dalam mata uang rupiah yang diterbitkan olenh Bank Indonesia
sebagal pengakuan utang berjangka waktu pendek.

Surat Utang Negara, yang untuk selanjutnya disebut SUN, adalah surat
utang negara sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2002 tentang Surat Utang Negara.

Surat Berharga Syariah Negara, yang untuk selanjutnya disebut SBSN atau
dapat disebut Sukuk Negara, adalah surat berharga syariah negara
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2008
tentang Surat Berharga Syariah Negara, namun terbatas hanya dalam mata
uang rupiah.

Excess Reserve adalah kelebihan saldo Rekening Giro Rupiah Bank dari
GWM Primer dan GWM LDR yang wajib dipeliharadi Bank Indonesia.
Rasio Kewgjiban Penyediaan Modal Minimum, yang untuk selanjutnya
disebut KPMM, adalah rasio perbandingan antara modal dengan aset
tertimbang menurut risiko sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Bank
Indonesia mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bank umum.
KPMM Insentif adalah KPMM yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dalam
rangka perhitungan GWM LDR.

20. Parameter ...
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Parameter Disinsentif Bawah adalah parameter pengali yang digunakan
dalam perhitungan GWM LDR bagi Bank yang memiliki LDR kurang dari
batas bawah LDR Target.

Parameter Disinsentif Atas adalah parameter pengali yang digunakan dalam
perhitungagn GWM LDR bagi Bank yang memiliki LDR lebih dari batas
atas LDR Target.

BAB 11
PEMENUHAN GIRO WAJB MINIMUM
Pasal 2

Bank wajib memenuhi GWM dalam rupiah.

GWM dalam rupiah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari GWM
Primer, GWM Sekunder, dan GWM LDR.

Bank Devisa selain wajib memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) jugawajib memenuhi GWM dalam valuta asing.

Pasal 3

Pemenuhan GWM dalam rupiah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2)
ditetapkan sebagai berikut:

a

GWM Primer dalam rupiah sebesar 8% (delapan persen) dari DPK dalam
rupiah.

GWM Sekunder dalam rupiah sebesar 2,5% (dua koma lima persen) dari
DPK dalam rupiah.

GWM LDR dalam rupiah sebesar perhitungan antara Parameter Disinsentif
Bawah atau Parameter Disinsentif Atas dengan selish antara LDR Bank
dan LDR Target dengan memperhatikan selish antara KPMM Bank dan
KPMM Insentif.
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Pasal 4

GWM dalam vauta asing sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3)
ditetapkan sebesar 1% (satu persen) dari DPK dalam valuta asing.

Pasal 5

Persentase  GWM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dan Pasal 4 dapat
disesuaikan dari waktu ke waktu.

BAB III
REKENING GIRO BANK PADA BANK INDONESIA
Pasal 6

(1) Setiap Bank wajib memelihara Rekening Giro Rupiah pada Bank Indonesia.

(2) Bank Devisa selain wajib memelihara Rekening Giro Rupiah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) juga wajib memelihara Rekening Giro Valas pada
Bank Indonesia.

(3) Tatacarapembukaan, penyetoran, penarikan, dan penutupan Rekening Giro
Rupiah dan Rekening Giro Valas Bank sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan ayat (2), ditetapkan berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yang
mengatur mengenai  hubungan Rekening Giro antara Bank Indonesia
dengan pihak ekstern.

BAB IV
PERHITUNGAN GIRO WAJB MINIMUM
Pasal 7

Bank wajib memenuhi GWM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dan Pasal 4
secara harian.

Pasal 8 . ..
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Pasal 8

Pemenuhan GWM Primer dalam rupiah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
huruf a dan GWM LDR dalam rupiah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
huruf c, serta pemenuhan GWM dalam valuta asing sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4, dihitung dengan membandingkan saldo Rekening Giro Bank pada
Bank Indonesia setiap akhir hari dalam 1 (satu) masa laporan terhadap rata-rata
harian jumlah DPK dalam 1 (satu) masa laporan pada 2 (dua) masa laporan
sebelumnya.

Pasal 9

(1) Pemenuhan GWM Sekunder dalam rupiah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 huruf b dihitung dengan membandingkan jumlah SBI, SUN, SBSN,
dan/atau Excess Reserve setiap akhir hari dalam 1 (satu) masa laporan
terhadap rata-rata harian jumlah DPK dalam 1 (satu) masa laporan pada
2 (dua) masa laporan sebelumnya.

(2) Tata cara pemenuhan GWM Sekunder dalam rupiah dilakukan sesual
dengan Surat Edaran Bank Indonesia yang mengatur mengenai perhitungan
giro wajib minimum sekunder dalam rupiah.

Pasal 10

(1) Untuk pertama kali, besaran dan parameter yang digunakan dalam
perhitungan GWM LDR dalam rupiah ditetapkan sebagai berikut:
a. Batasbawah LDR Target sebesar 78% (tujuh puluh delapan persen).
b. Batasatas LDR Target sebesar 100% (seratus persen).
c. KPMM Insentif sebesar 14% (empat belas persen).
d. Parameter Disinsentif Bawah sebesar 0,1 (nol koma satu).
e. Parameter Disinsentif Atas sebesar 0,2 (nol koma dua).

(2) Bank ...
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Bank Indonesia sewaktu-waktu dapat mengubah besaran dan parameter
sebagai mana dimaksud pada ayat (1) apabila diperlukan.

Pasal 11

Pemenuhan GWM LDR dalam rupiah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
huruf ¢ dilakukan sebagai berikut:

a

D)

Dalam hal LDR Bank berada dalam kisaran LDR Target maka GWM LDR
Bank adalah sebesar 0% (nol persen) dari DPK dalam rupiah.

Dalam hal LDR Bank lebih kecil dari batas bawah LDR Target maka
GWM LDR merupakan hasil perkalian antara Parameter Disinsentif
Bawah, selisih antara batas bawah LDR Target dan LDR Bank, dan DPK
dalam rupiah.

Dalam hal LDR Bank lebih besar dari batas atas LDR Target dan KPMM
Bank lebih kecil dari KPMM Insentif maka GWM LDR merupakan hasil
perkalian antara Parameter Disinsentif Atas, selisih antara LDR Bank dan
batas atas LDR Target, dan DPK dalam rupiah.

Dalam hal LDR Bank lebih besar dari batas atas LDR Target dan KPMM
Bank sama atau lebih besar dari KPMM Insentif, maka GWM LDR Bank
adalah sebesar 0% (nol persen) dari DPK dalam rupiah.

Pasal 12

DPK dalam rupiah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a dan
huruf b, Pasal 11, Pasal 16 ayat (2) serta DPK dalam vauta asing
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 diperoleh dari Laporan DPK dalam
Rupiah dan Valuta Asing pada Laporan Berkala Bank Umum sebagaimana
dimaksud dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai laporan berkala bank

umum.

(2) LDR. ..
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LDR Bank sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf ¢ dan Pasa 11

diperoleh dari pos-pos neraca mingguan yang disampaikan Bank kepada

Bank Indonesia sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Bank Indonesia

mengenai laporan berkala bank umum.

KPMM Bank sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf ¢ dan Pasal 11

adalah KPMM triwulanan hasil perhitungan Bank Indonesia yang

digunakan dalam rangka pengawasan terhadap Bank yang bersangkutan dan
dapat diperoleh Bank dari Bank Indonesia.

KPMM triwulanan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan

KPMM Bank untuk posisi tanggal akhir triwulan, sebagai berikut:

a KPMM pada posis akhir bulan September digunakan untuk
perhitungan GWM LDR dalam rupiah harian untuk bulan Desember,
Januari, dan Februari.

b. KPMM pada posiss akhir bulan Desember digunakan untuk
perhitungagn GWM LDR dalam rupiah harian untuk bulan Maret,
April, dan Mei.

c. KPMM pada posis akhir bulan Maret digunakan untuk perhitungan
GWM LDR dalam rupiah harian untuk bulan Juni, Juli, dan Agustus.

d. KPMM pada posis akhir bulan Juni digunakan untuk perhitungan
GWM LDR dalam rupiah harian untuk bulan September, Oktober, dan
November.

Daam hal terdapat perbedaan hasil perhitungan KPMM yang dilakukan

oleh Bank Indonesia dengan hasil perhitungan KPMM yang dilakukan oleh

Bank maka yang berlaku adalah hasil perhitungan KPMM yang dilakukan

oleh Bank Indonesia.

Pasal 13 . ..
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Pasal 13

Saldo Rekening Giro Bank pada Bank Indonesia sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 masing-masing terdiri dari:

a.  sado Rekening Giro Rupiah Bank;

b. saldo Rekening Giro Vaas Bank.

Informasi mengenai saldo Rekening Giro Bank pada Bank Indonesia
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diperoleh dari sistem BI-RTGS untuk
Rekening Giro Rupiah Bank dan dari sistem akunting Bank Indonesia untuk
Rekening Giro Valas Bank.

Pasal 14

DPK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Pasal 11, Pasal 16 ayat (2) dan

Pasal 4 terdiri dari:

a.  ratarata harian total DPK dalam rupiah pada seluruh kantor Bank di
Indonesia;

b. ratarata harian total DPK dalam valuta asing pada seluruh kantor
Bank di Indonesia.

DPK dalam rupiah meliputi kewajiban dalam rupiah kepada pihak ketiga

bukan bank, baik kepada penduduk maupun bukan penduduk, yang terdiri

dari:
a giro;
b. tabungan;

Cc. Simpanan berjangka/deposito; dan

d. kewagjiban-kewajiban lainnya.

DPK dalam valuta asing meliputi kewgjiban dalam valuta asing kepada
pihak ketiga, termasuk Bank di Indonesia, baik kepada penduduk maupun
bukan penduduk, yang terdiri dari:

a giro ...
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giro;
tabungan;
simpanan berjangka/deposito; dan

o o T @

kewajiban-kewajiban lainnya.

BAB V
PELAPORAN
Pasal 15

Bank wajib menyampaikan laporan mengenai DPK dan pos-pos neraca
mingguan, dalam rupiah dan valuta asing, secara berkala kepada Bank Indonesia
sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai laporan berkala

bank umum.

BAB VI
JASA GIRO
Pasal 16

(1) Bank Indonesia memberikan jasa giro setigp hari kerja terhadap bagian
tertentu dari pemenuhan kewagiban GWM Primer dalam Rupiah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a.

(2) Bagian tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebesar 3%
(tiga persen) dari DPK dalam Rupiah.

(3) Jasa giro sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan dengan tingkat
bunga sebesar 2,5% (dua koma lima persen) per tahun.

(4) Jasagiro sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan apabila Bank telah
memenuhi seluruh kewajiban GWM dalam rupiah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3.

(5) Bank ...
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Bank Indonesia dapat mengubah kebijakan pemberian jasa giro dan/atau
persentase jasa giro dengan mempertimbangkan kondisi perekonomian dan
arah kebijakan Bank Indonesia.

Pasal 17

Pemberian jasa giro sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 dilaksanakan

dengan mengkredit Rekening Giro Rupiah Bank pada Bank Indonesia.

Pengkreditan Rekening Giro Rupiah Bank dalam rangka pemberian jasa

giro sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan sebagai berikut:

a. Jasagiro periode tangga 1 sampai dengan tanggal 7 dikreditkan paling
lambat 2 (dua) hari kerja setelah tanggal 7 bulan yang sama;

b. Jasa giro periode tanggal 8 sampai dengan tanggal 15 dikreditkan
paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah tanggal 15 bulan yang sama;

c. Jasa giro periode tanggal 16 sampai dengan tanggal 23 dikreditkan

paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah tanggal 23 bulan yang sama;

d. Jasa giro periode tanggal 24 sampai dengan tanggal akhir bulan

dikreditkan pada bulan berikutnya paling lambat 2 (dua) hari kerja
setelah tanggal akhir bulan.
Daam hal di kemudian hari diketahui terjadi kekurangan atau kelebihan
dalam pengkreditan yang terkait dengan pemberian jasa giro sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Bank Indonesia dapat langsung mengkredit atau
mendebet Rekening Giro Bank yang bersangkutan sebagaimana diatur
dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai Sistem Bank Indonesia Real

Time Gross Settlement.

BABVII ...
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BAB VII
SANKS
Pasal 18

Bank yang melanggar kewagjiban pemenuhan GWM dalam rupiah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dikenakan sanksi kewajiban
membayar sebesar 125% (seratus dua puluh lima persen) dari rata-rata suku
bunga jangka waktu 1 (satu) hari overnight dari JIBOR dalam rupiah pada
hari terjadinya pelanggaran, terhadap kekurangan GWM dalam rupiah,
untuk setiap hari kerja pelanggaran.

Bank yang melanggar kewgjiban pemenuhan GWM dalam vauta asing
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, dikenakan sanksi kewajiban
membayar sebesar 0,04% (nol koma nol empat persen) per hari kerja, yang
dihitung dari selisih antara saldo harian Rekening Giro Valas Bank pada
Bank Indonesia yang wajib dipenuhi dengan saldo harian Rekening Giro
Valas Bank yang dicatat pada sistem akunting Bank Indonesia.

Sanks kewgiban membayar sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dibayarkan dalam valuta rupiah dengan menggunakan kurs transaksi Bank
Indonesia pada hari terjadinya pelanggaran.

Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikecualikan bagi Bank yang
mendapatkan insentif kelonggaran pemenuhan kewgjiban GWM dalam
rupiah sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia tentang | nsentif
dalam rangka Konsolidasi Perbankan, sepanjang kekurangan GWM Primer
dalam rupiah tidak lebih dari 1% (satu persen) dari DPK dalam rupiah.

Pasal 19

Selain mengenakan sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18, Bank
Indonesia berwenang mengenakan sanksi administratif sebagai mana dimaksud
dadam Pasal 52 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan

sebagaimana . . .
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sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998,
terhadap Bank yang tidak memenuhi kewajiban GWM sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 dan Pasal 4.

Pasal 20

Dalam rangka melakukan langkah-langkah pengawasan (supervisory action)

terhadap Bank yang sedang dikenakan Cease and Desist Order (CDO) yang

terkait dengan penyaluran kredit dan penghimpunan dana, Bank Indonesia

berwenang melakukan perhitungan yang berbeda dari ketentuan GWM LDR

sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesiaini.

(1)

2)

3)

(4)

Pasal 21

Pengenaan sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 dilaksanakan
dengan mendebet Rekening Giro Rupiah Bank pada Bank Indonesia.
Pendebetan Rekening Giro Rupiah Bank dalam rangka pengenaan sanks
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan paling lambat 3 (tiga) hari
kerja berikutnya setelah tanggal terjadinya pelanggaran GWM.
Daam hal di kemudian hari diketahui terjadi kekurangan atau kelebihan
dalam pendebetan yang terkait dengan pengenaan sanks sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Bank Indonesia dapat langsung mendebet atau
mengkredit Rekening Giro Bank yang bersangkutan sebagaimana diatur
dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai Sistem Bank Indonesia Real
Time Gross Settlement untuk Rekening Giro Rupiah Bank dan sistem
akunting Bank Indonesia untuk Rekening Giro Valas Bank.
Daam hal saldo Rekening Giro Rupiah Bank tidak mencukupi untuk
pendebetan sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) maka atas
kekurangan tersebut juga dikenakan sanks sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 18 ayat (1).

BAB VIII ...
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BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 22
Ketentuan mengenai kewgjiban pemenuhan GWM LDR dalam rupiah dan
ketentuan sanks atas pelanggaran kewajiban pemenuhan GWM LDR dalam
rupiah mulal berlaku padatanggal 1 Maret 2011.

Pasal 23
Dengan berlakunya Peraturan Bank Indonesia ini maka Peraturan Bank Indonesia
Nomor 10/19/PBI1/2008 tanggal 14 Oktober 2008 tentang Giro Wajib Minimum
Bank Umum pada Bank Indonesia dalam Rupiah dan Valuta Asing sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/25/PBI1/2008
tanggal 23 Oktober 2008 dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 24

(1) Peraturan pelaksanaan dari Peraturan Bank Indonesia Nomor
10/19/PBI1/2008 tanggal 14 Oktober 2008 tentang Giro Wajib Minimum
Bank Umum pada Bank Indonesia dalam Rupiah dan Vauta Asing
sebagai mana telah diubah terakhir dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor
10/25/PBI1/2008 tanggal 23 Oktober 2008, dinyatakan tetap berlaku
sepanjang belum diperbarui dan tidak bertentangan dengan Peraturan Bank
Indonesiaini.

(2) Semua istilah GWM Utama yang tercantum di dalam ketentuan Bank
Indonesia yang sudah ada sebelum Peraturan Bank Indonesia ini berlaku,
harus dibaca sebaga GWM Primer sepanjang tidak bertentangan dengan

Peraturan Bank Indonesiaini.

Pasal 25 . ..
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Pasal 25
Peraturan Bank Indonesiaini mulai berlaku padatanggal 1 November 2010.

Agar setigp orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bank Indonesia ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara

Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 4 Oktober 2010
GUBERNUR BANK INDONESIA,

DARMIN NASUTION

Diundangkan di Jakarta
Pada tanggal 4 Oktober 2010

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

PATRIALISAKBAR

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2010 NOMOR 115
DPNP/DKM



PENJELASAN
ATAS
PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR: 12/19/PBI/2010
TENTANG
GIRO WAJIB MINIMUM BANK UMUM PADA BANK INDONESIA
DALAM RUPIAH DAN VALUTA ASING

.  UMUM

Pengendalian tekanan inflasi serta pengelolaan isoeéises likuiditas
perbankan yang tinggi dan persisten, merupakagdrg sangat diperlukan agar
tidak berdampak pada peningkatan ekspektasi inflasg dapat mengganggu
stabilitas moneter.

Selain itu, stabilitas sektor keuangan perlu telidskung oleh penguatan
kondisi sektor perbankan dalam menghadapi berbé&iap dan pengoptimalan
fungsi intermediasi perbankan.

Salah satu pendekatan yang digunakan oleh Banknési®m untuk
mendukung stabilitas moneter dan sektor keuangafatadnelalui penerapan
kewajiban memelihara giro wajib minimum.

Penerapan kebijakan giro wajib minimum perlu disgsan dari waktu ke
waktu sesuai dengan kondisi likuiditas perbankatasdengan memperhatikan
peran bank dalam pelaksanaan fungsi intermedigdasedengan arah kebijakan

Bank Indonesia.

Sehubungan . .



-2.-

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dengan ememipgangkan
kondisi likuiditas perbankan dan kemampuan inteiasgerbankan dewasa ini,
dipandang perlu untuk mengatur kembali ketentuamgaeai giro wajib

minimum.

.  PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Cukup jelas.

Pasal 2

Cukup jelas.

Pasal 3

Huruf a

Contoh perhitungan GWM Primer dalam rupiah:

Bank A memiliki rata-rata harian total DPK dalanpiah dalam masa
laporan sejak tanggal 8 sampai dengan tanggal lEn bliovember
sebesar Rp55.000.000.000.000,00 (lima puluh liartrrupiah).
GWM Primer dalam rupiah harian untuk masa lapoggakstanggal
24 sampai dengan akhir bulan November yang waplkrdihi adalah
sebesar 8% (delapan persen) dari DPK dalam rupaily sebesar
Rp4.400.000.000.000,00 (empat triliun empat ratilisinmupiah).

Hurufb . ..



Huruf b
Contoh perhitungan GWM Sekunder dalam rupiah:
Bank A memiliki rata-rata harian total DPK dalanpiah dalam masa
laporan sejak tanggal 8 sampai dengan tanggal lE&n bliovember
sebesar Rp55.000.000.000.000,00 (lima puluh litartrrupiah).
GWM Sekunder dalam rupiah harian untuk masa lap@ak
tanggal 24 sampai dengan tanggal akhir bulan Noeerphng wajib
dipenuhi adalah sebesar 2,5% (dua koma lima perdan) DPK
dalam rupiah yaitu sebesar Rp1.375.000.000.00&8& ¢riliun tiga
ratus tujuh puluh lima miliar rupiah).

Huruf ¢

Cukup jelas.

Pasal 4

Contoh perhitungan GWM dalam valuta asing:

Bank A memiliki rata-rata harian total DPK dalamuta asing dalam masa
laporan sejak tanggal 8 sampai dengan tanggal [Hs INovember sebesar
USD100.000.000,00 (seratus juta US dollar).

GWM dalam valuta asing harian untuk masa laporgakstanggal 24
sampai dengan tanggal akhir bulan November adeladsar:

1% x USD100.000.000,00 = USD1.000.000,00 (satuyigaollar).

Pasal 5

Penyesuaian dilakukan sesuai arah kebijakan Bawlonbsia dengan
memperhatikan pula antara lain kondisi makroekanamacroprudential,

danmicroprudential.

Pasal 6. . .



Pasal 6

Cukup jelas.

Pasal 7

Perhitungan secara harian dilakukan berdasarkasi pé&ir hari.

Pasal 8

Perhitungan pemenuhan persentase GWM Primer daipiahrdan GWM
LDR dalam rupiah serta GWM dalam valuta asing ddakbagai berikut:

Jumlah harian saldo Rekening Giro Bank yang tercata

di Bank Indonesia setiap hari dalam 1 (satu) masaran
x 100%

Rata-rata harian jumlah DPK Bank dalam 1 (satu)
masa laporan pada 2 (dua) masa laporan sebelumnya

Perhitungan pemenuhan GWM Primer dalam rupiah dAMG.DR dalam
rupiah serta GWM dalam valuta asing didasarkan jeld Bank sebagai
berikut:

a. GWM harian untuk masa laporan sejak tanggal 1 sameagan
tanggal 7 adalah sebesar persentase GWM yang pdigetadari
rata-rata harian jumlah DPK dalam masa laporanksijaggal 16
sampai dengan tanggal 23 bulan sebelumnya,;

b. GWM harian untuk masa laporan sejak tanggal 8 sameagan
tanggal 15 adalah sebesar persentase GWM yanguk#at dari
rata-rata harian jumlah DPK dalam masa laporanksijaggal 24
sampai dengan tanggal akhir bulan sebelumnya,;
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c. GWM harian untuk masa laporan sejak tanggal 16 aamengan
tanggal 23 adalah sebesar persentase GWM gdatapkan dari
rata-rata harian jumlah DPK dalam masa laporanksgaggal 1
sampai dengan tanggal 7 bulan yang sama;

d. GWM harian untuk masa laporan sejak tanggal 24 aamengan
tanggal akhir bulan adalah sebesar persentase G¥Wg gitetapkan
dari rata-rata harian jumlah DPK dalam masa lapssak tanggal 8

sampai dengan tanggal 15 bulan yang sama.

Pasal 9

Ayat (1)
Perhitungan pemenuhan persentase GWM Sekunder dalpiah
adalah sebagai berikut:

SBI + SUN + SBSN -Excess Reserve
Rata-rata harian jumlah DPK Bank dalam 1 (sa. X 100%
masa laporan pada 2 (dua) masa laporan sebelumnya

Perhitungan pemenuhan GWM Sekunder dalam rupiahsdidlan

pada DPK Bank sebagai berikut:

a. GWM harian untuk masa laporan sejak tanggal 1 sadgrsan
tanggal 7 adalah sebesar persentase GWM yangpdidetalari
rata-rata harian jumlah DPK dalam masa laporark dejaggal
16 sampai dengan tanggal 23 bulan sebelumnya;

b. GWM harian untuk masa laporan sejak tanggal 8 sadgragan
tanggal 15 adalah sebesar persentase GWM yangpkiget dari
rata-rata harian jumlah DPK dalam masa laporark dejaggal
24 sampai dengan tanggal akhir bulan sebelumnya;

c. GWM . ..
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c. GWM harian untuk masa laporan sejak tanggal 16 aamp
dengan tanggal 23 adalah sebesar persentase GWM§ yan
ditetapkan dari rata-rata harian jumlah DPK dalaasanlaporan
sejak tanggal 1 sampai dengan tanggal 7 bulan gamg;

d. GWM harian untuk masa laporan sejak tanggal 24 aamp
dengan tanggal akhir bulan adalah sebesar perse@¥¢M
yang ditetapkan dari rata-rata harian juml@dKlalam masa
laporan sejak tanggal 8 sampai dengan tanggal I brang
sama.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 10

Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Penetapan persentase LDR Target, KPMM Insentif,arRater
Disinsentif Bawah, dan Parameter Disinsentif Atdakdkan sesuai
dengan arah kebijakan Bank Indonesia dengan meatgexrh antara
lain kondisi makroekonommacroprudential, danmicroprudential.

Pasal 11

Huruf a
Contoh perhitungan GWM LDR dalam rupiah:
Bank A memiliki rata-rata harian total DPK dalanpiah dalam masa
laporan sejak tanggal 8 sampai dengan tanggaNd¥ember sebesar

Rp55.000.000.000.000,00 .
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Rp55.000.000.000.000,00 (lima puluh lima triliurpiah) dan LDR
Bank posisi akhir masa laporan tanggal 8 sampagalertanggal
15 November sebesar 90% (sembilan puluh persen).
Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1), batash LDR
Target ditetapkan sebesar 78% (tujuh puluh delgpasen) dan batas
atas LDR Target sebesar 100% (seratus persen)ggehitDR Bank
berada dalam kisaran LDR Target. Dengan demikianMGU\DR
dalam rupiah harian Bank A untuk masa laporaaksgnggal 24
sampai dengan tanggal akhir bulan November adalaésar 0% (nol
persen) dari DPK dalam rupiah.

GWM dalam rupiah harian Bank A untuk masa laporajaks

tanggal 24 sampai dengan tanggal akhir bulan Noeerpng wajib

dipenuhi adalah sebesar:

a. GWM Primer sebesar 8% (delapan persen) dari DPlandal
rupiah yaitu sebesar Rp4.400.000.000.000,00 (ermndatn
empat ratus miliar rupiah), dipenuhi dalam bentukds
Rekening Giro Rupiah pada Bank Indonesia.

b. GWM Sekunder sebesar 2,5% (dua koma lima persenpéd
dalam rupiah yaitu sebesar Rp1.375.000.000.006&@ ¢riliun
tiga ratus tujuh puluh lima miliar rupiah) dipenwalam bentuk
SBI, SUN, SBSN, dan/atdtxcess Reserve.

c. GWM LDR sebesar 0% (nol persen) dari DPK dalam alpi
yaitu sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

Huruf b

Contoh perhitungan GWM LDR dalam rupiah:

Bank A memiliki rata-rata harian total DPK dalanpiah dalam masa

laporan sejak tanggal 8 sampai dengan tanggdNoY¥&mber sebesar

Rp55.000.000.000.000,00 .
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Rp55.000.000.000.000,00 (lima puluh lima triliurpiah) dan LDR
Bank posisi akhir masa laporan tanggal 8 sampagatemanggal 15
November sebesar 50% (lima puluh persen).

Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1):

a. Batas bawah LDR Target ditetapkan sebesar 78%h(tojuuh
delapan persen) dan batas atas LDR Target ditetaplaesar
100% (seratus persen).

b. Parameter Disinsentif Bawah ditetapkan sebesaKralkoma
satu).

LDR Bank lebih kecil dari batas bawah LDR Targetisgga GWM

LDR dalam rupiah harian Bank untuk masa laporaakstgnggal 24

sampai dengan tanggal akhir bulan November adaladésar:

Parameter Disinsentif Bawah x (Batas bawah LDR dargLDR

Bank) x DPK dalam rupiah

= 0,1 x (78% - 50%) x DPK dalam rupiah

= 0,1 x 28% x DPK dalam rupiah

= 2,8% x DPK dalam rupiah

GWM dalam rupiah harian Bank A untuk masa lapogakstanggal

24 sampai dengan tanggal akhir bulan November yaidp dipenuhi

adalah sebesar:

a. GWM Primer sebesar 8% (delapan persen) dari DPlandal
rupiah yaitu sebesar Rp4.400.000.000.000,00 (ermniatn
empat ratus miliar rupiah), dipenuhi dalam bentukds
Rekening Giro Rupiah pada Bank Indonesia.

b. GWM Sekunder sebesar 2,5% (dua koma lima persenpéd
dalam rupiah yaitu sebesar Rp1.375.000.000.000s@€u triliun

tiga . ..
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tiga ratus tujuh puluh lima miliar rupiah), dipemndlalam bentuk
SBI, SUN, SBSN, dan/atdtxcess Reserve.

c. GWM LDR sebesar 2,8 % (dua koma delapan persenDddf
dalam rupiah yaitu sebesar Rp1.540.000.000.006&@ ¢riliun
lima ratus empat puluh miliar rupiah), dipenuhiathal bentuk
saldo Rekening Giro Rupiah pada Bank Indonesia.

Huruf ¢

Contoh perhitungan GWM LDR dalam rupiah:

Bank A memiliki rata-rata harian total DPK dalanpiah dalam masa

laporan sejak tanggal 8 sampai dengan tanggal 1&mMloer sebesar

Rp55.000.000.000.000,00 (lima puluh lima triliurpiah) dan LDR

Bank posisi akhir masa laporan tanggal 8 sampagatenanggal 15

November sebesar 105% (seratus lima persen) dan MMk

posisi akhir bulan Juni sebesar 12% (dua belagpgrs

Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1):

a. Batas bawah LDR Target ditetapkan sebesar 78%h(tojuuh
delapan persen) dan batas atas LDR Target ditatapiélaesar
100% (seratus persen).

b. Parameter Disinsentif Atas ditetapkan sebesar O¢2 Koma
dua).

c. KPMM Insentif ditetapkan sebesar 14% (empat betasen).

LDR Bank lebih besar dari batas atas LDR Target BMM Bank

lebih kecil dari KPMM Insentif, sehingga GWM LDdRlam rupiah

harian Bank untuk masa laporan sejak tanggal 24paamiengan

tanggal akhir bulan November adalah sebesar:

Parameter. . .
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Parameter Disinsentif Atas x (LDR Bank — batas &faR Target) x

DPK dalam rupiah

= 0,2 x (105% — 100%) x DPK dalam rupiah
= 0,2 x 5% x DPK dalam rupiah

= 1% x DPK dalam rupiah

GWM dalam rupiah harian Bank A untuk masa lapogakstanggal

24 sampai dengan tanggal akhir bulan November yaidp dipenuhi

adalah sebesar:

a.

Huruf d

GWM Primer sebesar 8% (delapan persen) dari DPlandal
rupiah yaitu sebesar Rp4.400.000.000.000,00 (ermdatn
empat ratus miliar rupiah), dipenuhi dalam bentukds
Rekening Giro Rupiah pada Bank Indonesia.

GWM Sekunder sebesar 2,5% (dua koma lima persenpéd
dalam rupiah yaitu sebesar Rp1.375.000.000.006&@ ¢riliun
tiga ratus tujuh puluh lima miliar rupiah), dipemndlalam bentuk
SBI, SUN, SBSN, dan/atdtxcess Reserve.

GWM LDR sebesar 1% (satu persen) dari DPK dalanmalup
yaitu sebesar Rp550.000.000.000,00 (lima ratus |poéuh
miliar rupiah), dipenuhi dalam bentuk saldo Rekgni@iro

Rupiah pada Bank Indonesia.

Contoh perhitungan GWM LDR dalam rupiah:

Bank A memiliki rata-rata harian total DPK dalanpiah dalam masa

laporan sejak tanggal 8 sampai dengan tanggal 1&mMloer sebesar
Rp55.000.000.000.000,00 (lima puluh lima triliwpiah) dan LDR
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Bank posisi akhir masa laporan tanggal 8 sampagatertanggal

15 November sebesar 125% (seratus dua puluh limseme dan

KPMM Bank posisi akhir bulan Juni sebesar 20% (olulah persen).

Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1):

a. Batas bawah LDR Target ditetapkan sebesar 78%h(tojuuh
delapan persen) dan batas atas LDR Target ditatapilaesar
100% (seratus persen).

b. Parameter Disinsentif Atas ditetapkan sebesar 62 Koma
dua).

c. KPMM Insentif ditetapkan sebesar 14% (empat bedaisgn).

LDR Bank lebih besar dari batas atas LDR Target KBRMM Bank

lebih besar dari KPMM Insentif, sehingga GWM LDdalam rupiah

harian Bank untuk masa laporan sejak tanggal 24paamiengan
tanggal akhir bulan November adalah sebesar 0% fderden) dari

DPK dalam rupiah.

GWM dalam rupiah harian Bank A untuk masa lapogakstanggal

24 sampai dengan tanggal akhir bulan November yaidp dipenuhi

adalah sebesar:

a. GWM Primer sebesar 8% (delapan persen) dari DPlandal
rupiah yaitu sebesar Rp4.400.000.000.000,00 (ermdatn
empat ratus miliar rupiah), dipenuhi dalam bentukde
Rekening Giro Rupiah pada Bank Indonesia.

b. GWM Sekunder sebesar 2,5% (dua koma lima persenpéd
dalam rupiah yaitu sebesar Rp1.375.000.000.006&@ ¢riliun
tiga ratus tujuh puluh lima miliar rupiah) dipenwalam bentuk
SBI, SUN, SBSN, dan/atdtxcess Reserve.
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c. GWM LDR sebesar 0% (nol persen) dari DPK dalam alpi
yaitu sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

Pasal 12

Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)

LDR Bank yang digunakan sebagai dasar perhitun@gWM LDR

dalam rupiah didasarkan pada pos-pos neraca minggaporan

Berkala Bank Umum posisi akhir tanggal laporan p2ddua) masa

laporan sebelumnya.

Dengan demikian, perhitungan GWM LDR dalam rupiiketapkan

sebagai berikut:

a. GWM LDR dalam rupiah harian untuk masa laporan kseja
tanggal 1 sampai dengan tanggal 7 didasarkan peatigumngan
besarnya LDR pada akhir masa laporan sejak tariggahmpai
dengan tanggal 23 bulan sebelumnya;

b. GWM LDR dalam rupiah harian untuk masa laporan kseja
tanggal 8 sampai dengan tanggal 15 didasarkanpgetidungan
besarnya LDR pada akhir masa laporan sejak targfgahmpai
dengan akhir bulan sebelumnya;

c. GWM LDR dalam rupiah harian untuk masa laporan kseja
tanggal 16 sampai dengan tanggal 23 didasarkan pada
perhitungan besarnya LDR pada akhir masa laporaak se

tanggal 1 sampai dengan tanggal 7 bulan yang sama,;

d. GWM ...
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d. GWM LDR dalam rupiah harian untuk masa laporan kseja
tanggal 24 sampai dengan tanggal akhir bulan dikasgpada
perhitungan besarnya LDR pada akhir masa laporaak se
tanggal 8 sampai dengan tanggal 15 bulan yang sama.

Ayat (3)
KPMM triwulanan hasil perhitungan Bank Indonesiagaligunakan
sebagai dasar perhitungan GWM LDR dalam rupiatupaan hasil
olahan sistem aplikasi yang digunakan Bank Indeandalam rangka
pengawasan berdasarkan laporan yang disampaikanBalek dan
telah dilakukan penyesuaian apabila diperlukan &lahk Indonesia,
untuk posisi tanggal akhir Maret, Juni, Septembtien Desember.
Ayat (4)
Cukup jelas.
Ayat (5)
Cukup jelas.

Pasal 13
Ayat (1)
Bagi Bank umum konvensional yang juga melakukanatag usaha
berdasarkan prinsip syariah, saldo Rekening GirtkB@ak termasuk
saldo Rekening Giro unit usaha syariah.
Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 14. . .
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Pasal 14

Ayat (1)

Bagi Bank umum konvensional yang juga melakukanatag usaha

berdasarkan prinsip syariah, dalam menentukan D&Knd rupiah

dan DPK dalam valuta asing tidak termasuk DPK yditgporkan

unit usaha syariah.

Ayat (2)

Huruf a
Yang dimaksud dengan giro dalam rupiah adalah koepgiro
sebagaimana dimaksud dalam penjelasan komponen Piaala
Ketiga dalam Rupiah dalam ketentuan Bank Indonmesiagenai
laporan berkala bank umum.

Huruf b
Yang dimaksud dengan tabungan dalam rupiah adalah
komponen tabungan sebagaimana dimaksud dalam asamel
komponen Dana Pihak Ketiga dalam Rupiah dalam keten
Bank Indonesia mengenai laporan berkala bank umum.

Huruf ¢
Yang dimaksud dengan simpanan berjangka/depositamda
rupiah adalah komponen simpanan berjangka sebagaima
dimaksud dalam penjelasan komponen Dana Pihak &datgam
Rupiah dalam ketentuan Bank Indonesia mengenairdapo
berkala bank umum.

Hurufd . ..
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Huruf d
Yang dimaksud dengan kewajiban-kewajiban lainnydarda
rupiah adalah kewajiban-kewajiban lainnya kepgailak ketiga
bukan bank sebagaimana dimaksud dalam penjelasapcken
Dana Pihak Ketiga dalam Rupiah dalam ketentuan Bank

Indonesia mengenai laporan berkala bank umum.

Ayat (3)

Huruf a
Yang dimaksud dengan giro dalam valuta asing adalah
komponen giro sebagaimana dimaksud dalam penjelasan
komponen Dana Pihak Ketiga dalam Valuta Asing dalam
ketentuan Bank Indonesia mengenai laporan berkaak b
umum.

Huruf b
Yang dimaksud dengan tabungan dalam valuta asirdatad
komponen tabungan sebagaimana dimaksud dalam asamel
komponen Dana Pihak Ketiga dalam Valuta Asing dalam
ketentuan Bank Indonesia mengenai laporan berkaak b
umum.

Huruf ¢
Yang dimaksud dengan simpanan berjangka/depositamda
valuta asing adalah komponen simpanan berjanglkegagbhana
dimaksud dalam penjelasan komponen Dana Pihak &dagam
Valuta Asing dalam ketentuan Bank Indonesia mendaparan

berkala bank umum.

Hurufd . ..
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Huruf d
Yang dimaksud dengan kewajiban-kewajiban lainnydarda
valuta asing adalah kewajiban-kewajiban lainnyaakieppihak
ketiga termasuk bank sebagaimana dimaksud da¢aijelasan
komponen Dana Pihak Ketiga dalam Valuta Asing dalam
ketentuan Bank Indonesia mengenai laporan berkaak b
umum.

Pasal 15

Cukup jelas.

Pasal 16

Ayat (1)
Cukup jelas
Ayat (2)
Perhitungan jasa giro harian dalam 1 (satu) mgsarda dilakukan
dengan mengalikan persentase jasa giro terhadapanbiegtentu dari
rata-rata harian jumlah DPK dalam 1 (satu) masaré&appada 2 (dua)
masa laporan sebelumnya.
Ayat (3)
Tingkat bunga sebesar 2,5% (dua koma lima persesrupakan
tingkat bunga efektif tahunamffective annual rate) yang ditentukan
berdasarkan periodmmpounding harian selama 360 hari.
Metode perhitungan persentase jasa giro harian guerdan tingkat
bunga sebesar 2,5% (dua koma lima persen) sebagait
Persentase jasa giro harian = {1 + tingkat bunghtiéftahunan{*¢-1
- {1_'_2’5%}(1/360)_ 1
= 0,00686%

I
D
2
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Hasil perhitungan persentase jasa giro harian aikaih menjadi 5
(lima) digit di belakang koma.
Ayat (4)

Bank yang mendapat insentif kelonggaran pemenubamajiban

GWM dalam rupiah sebagaimana diatur dalam PeratiBank

Indonesia tentang Insentif dalam Rangka Konsolidasrbankan,

dianggap telah memenuhi seluruh kewajiban GWM datapiah

apabila Bank telah memenuhi kewajiban GWM Primdamarupiah
paling kurang 7 % dari DPK dalam rupiah dan memekatvajiban

GWM Sekunder dan GWM LDR dalam rupiah sesuai kesmtyang

berlaku.

Contoh perhitungan jasa giro:

Sesuai contoh perhitungan penjelasan Pasal 11 buBdnk A wajib

memenuhi GWM dalam rupiah harian untuk masa lapa@ejak

tanggal 24 sampai dengan tanggal akhir bulan Noeensebagai
berikut:

a. GWM Primer dalam rupiah sebesar 8% (delapan perdan)
DPK dalam rupiah, yaitu sebesar Rp4.400.000.0000000
(empat triliun empat ratus miliar rupiah);

b. GWM Sekunder dalam rupiah sebesar 2,5% (dua koma i
persen) dari DPK dalam rupiah vyaitu sebesar
Rp1.375.000.000.000,00 (satu triliun tiga ratusitupuluh lima
miliar rupiah); dan

c. GWM LDR dalam rupiah sebesar 1% (satu persen) ORIK
dalam rupiah, yaitu sebesar Rp550.000.000.000j6ta (tatus
lima puluh miliar rupiah),

®
<
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GWM Primer dalam rupiah dan GWM LDR dalam rupiabesar
9% (sembilan persen) dari DPK dalam rupiah yaitibesar
Rp4.950.000.000.000,00 (empat triliun sembilan galima puluh
miliar rupiah) wajib dipenuhi dalam bentuk saldokBe&ng Giro
Rupiah pada Bank Indonesia.
Sedangkan GWM Sekunder sebesar 2,5% (dua komaénsan) dari
DPK dalam rupiah yaitu sebesar Rp1.375.000.000000&atu triliun
tiga ratus tujuh puluh lima miliar rupiah) wajilbpeinuhi dalam bentuk
SBI, SUN, SBSN, dan/atdtxcess Reserve.
Pada tanggal 24 November, saldo Rekening Giro Rupseak A pada
Bank Indonesia adalah sebesar Rp5.000.000.0@O0®@AQAima triliun
rupiah) dan Bank A memiliki SBI, SUN, dan SBSN beasar
Rp1.500.000.000.000,00 (satu triliun lima ratus iamil rupiah)
sehingga Bank telah memenuhi seluruh kewajiban G\Wéfam
rupiah dan dapat memperoleh jasa giro untuk batpaentu dari
saldo Rekening Giro Rupiah yang digunakan untuk gmernan
kewajiban GWM Primer dalam rupiah.
Bagian saldo Rekening Giro Rupiah yang mendapaa jgso
ditetapkan sebesar 3% (tiga persen) dari DPK daiapmh yaitu
sebesar:
3% x Rp55.000.000.000.000,00 = Rp1.650.000.000000(Q;satu
triliun enam ratus lima puluh miliar rupiah).
Perhitungan jasa giro dengan tingkat bunga 2,5% kkhma lima
persen) per tahun untuk tanggal 24 November ad&lbhgai berikut:
= persentase jasa giro harian x bagian saldo Redge@iro Rupiah
yang mendapat jasa giro
= 0,00686% x Rp1.650.000.000.000,00
= Rp113.190.000,00 (seratus tiga belas juta sersuowilan puluh
ribu rupiah.

Ayat (5) ...
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Ayat (5)
Cukup jelas.

Pasal 17

Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)

Contoh perhitungan jasa giro:

Sesuai contoh perhitungan penjelasan Pasal 11 buBdnk A wajib

memenuhi GWM dalam rupiah harian untuk masa lapa@ejak

tanggal 24 sampai dengan tanggal akhir bulan Noeensebagai
berikut:

a. GWM Primer dalam rupiah sebesar 8% (delapan perdan)
DPK dalam rupiah, yaitu sebesar Rp4.400.000.0000000
(empat triliun empat ratus miliar rupiah);

b. GWM Sekunder dalam rupiah sebesar 2,5% (dua koma Ii
persen) dari DPK dalam rupiah yaitu sebesar
Rp1.375.000.000.000,00 (satu triliun tiga ratusiiupuluh lima
miliar rupiah); dan

c. GWM LDR dalam rupiah sebesar 1% (satu persen) ORIK
dalam rupiah, yaitu sebesar Rp550.000.000.000j6ta (tatus
lima puluh miliar rupiah),

GWM Primer dalam rupiah dan GWM LDR dalam rupiabesar

9% (sembilan persen) dari DPK dalam rupiah yaitibesar

Rp4.950.000.000.000,00 (empat triliun sembitatus lima puluh
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miliar rupiah) wajib dipenuhi dalam bentuk saldokBeaing Giro

Rupiah pada Bank Indonesia.

Sedangkan GWM Sekunder sebesar 2,5% (dua komagé&nsan) dari

DPK dalam rupiah yaitu sebesar Rp1.375.000.000000&atu triliun

tiga ratus tujuh puluh lima miliar rupiah) wajilbpeinuhi dalam bentuk

SBI, SUN, SBSN, dan/atdixcess Reserve.

Untuk periode tanggal 24 sampai dengan tanggal r aklian

November, Bank A memiliki Saldo Rekening Giro Rupidi Bank

Indonesia serta jumlah SBI, SUN, serta SBSN selizgéiut:

a. Tanggal 24 November, Saldo Rekening Giro Rupiahesab
Rp5.000.000.000.000,00 (lima triliun rupiah) sepianlah SBI,
SUN, dan SBSN sebesar Rp1.500.000.000.000,00 (siitin
lima ratus miliar rupiah);

b. Tanggal 25 November, Saldo Rekening Giro Rupiahesab
Rp4.900.000.000.000,00 (empat triliun sembilan gatmiliar
rupiah) serta jumlah SBI, SUN, dan SBSN sebesar
Rp1.500.000.000.000,00 (satu triliun lima ratusamitupiah);

c. Tanggal 26 November, Saldo Rekening Giro Rupiahesab
Rp5.000.000.000.000,00 (lima triliun rupiah) sejianlah SBI,
SUN, dan SBSN sebesar Rpl1.000.000.000.000,00 (séitn
rupiah);

d. Tanggal 27 November, Saldo Rekening Giro Rupiahesab
Rp5.000.000.000.000,00 (lima triliun rupiah) sejianlah SBI,
SUN, dan SBSN sebesar Rp1.400.000.000.000,00 (siitin
empat ratus miliar rupiah);

e. Tanggal 28 November, Saldo Rekening Giro Rupiahesab
Rp4.950.000.000.000,00 (empat triliun sembilatugdéima puluh
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miliar rupiah) serta jumlah SBI, SUN, dan SBSN sabe
Rp1.500.000.000.000,00 (satu triliun lima ratusamitupiah);

f. Tanggal 29 November, Saldo Rekening Giro Rupiahesmb
Rp4.950.000.000.000,00 (empat triliun sembilangdima puluh
miliar rupiah) serta jumlah SBI, SUN, dan SBSN sabe
Rp1.500.000.000.000,00 (satu triliun lima ratusamitupiah);

g. Tanggal 30 November, Saldo Rekening Giro Rupiahesab
Rp4.950.000.000.000,00 (empat triliun sembilangdima puluh
miliar rupiah) serta jumlah SBI, SUN, dan SBSN sabe
Rp1.500.000.000.000,00 (satu triliun lima ratusamitupiah).

Diasumsikan tanggal 29 dan 30 November serta targjygeesember

adalah hari libur,

Berdasarkan contoh tersebut maka Bank A mendapg#san giro

hanya untuk tanggal 24, 27 dan 28 November karada fanggal 25

November Bank A kekurangan Saldo Rekening Giro &upintuk

pemenuhan GWM Primer dan GWM LDR, sedangkan padggtd

26 November Bank A kekurangan jumlah SBI, SUN, 8&SN serta

Excess Reserve untuk pemenuhan GWM Sekunder.

Perhitungan jasa giro untuk masing-masing tangdgal2Z dan 28

November adalah sebagai berikut:

= persentase jasa giro harian x bagian saldo Redge@iro Rupiah
yang mendapat jasa giro

= persentase jasa giro harian x (3% x DPK dalanah)p

= 0,00686% x (3% x Rp55.000.000.000.000,00)

= 0,00686% x Rp1.650.000.000.000,00

= Rp113.190.000,00 (seratus tiga belas juta sersgusbilan puluh
ribu rupiah).

Pengkreditan. . .
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Pengkreditan jasa giro untuk masing-masing tangdal27 dan 28
November dilakukan oleh Bank Indonesia pada RekeGino Rupiah
Bank selambat-lambatnya pada tanggal 3 Desemben&aanggal
2 Desember jatuh pada hari libur. Jasa giro yangeditkan ke
Rekening Giro Rupiah Bank selambat-lambatnya paaagdal
3 Desember adalah sebesar:
3 x Rpl113.190.000,00 = Rp339.570.000,00 (tiga raiga puluh
sembilan juta lima ratus tujuh puluh ribu rupiah).
Pembulatan dalam rangka pengkreditan Rekening 8aok oleh
Bank Indonesia dilakukan dengan memperhatikan rsisdécunting
Bank Indonesia.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 18
Ayat (1)

Contoh perhitungan sanksi:
Bank A memiliki rata-rata harian DPK dalam rupiablain masa
laporan sejak tanggal 8 sampai dengan tanggabul&n November
sebesar Rp55.000.000.000.000,00 (lima puluh lindaurtr rupiah),
LDR Bank posisi akhir masa laporan tanggal 8 sameagan tanggal
15 November sebesar 105% (seratus lima persenKBadMM Bank
posisi akhir bulan Juni sebesar 12% (dua belasepgr
GWM dalam rupiah harian Bank A yang wajib dipenuhiuk masa
laporan sejak tanggal 24 sampai dengan tanggalr akblan
November adalah sebesar:

a. GWM . ..
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a. GWM Primer dalam rupiah sebesar 8% (delapan perdan)
DPK dalam rupiah, yaitu sebesar Rp4.400.000.0000000
(empat triliun empat ratus miliar rupiah);

b. GWM Sekunder dalam rupiah sebesar 2,5% (dua koma Ii
persen) dari DPK dalam rupiah yaitu sebesar
Rp1.375.000.000.000,00 (satu triliun tiga ratusiiupuluh lima
miliar rupiah); dan

c. GWM LDR dalam rupiah sebesar 1% (satu persen) ORIK
dalam rupiah, yaitu sebesar Rp550.000.000.000j6ta (tatus
lima puluh miliar rupiah), sesuai contoh perhitumgeenjelasan
Pasal 11 huruf c.

GWM Primer dalam rupiah dan GWM LDR dalam rupiabesar

9% (sembilan persen) dari DPK dalam rupiah yaitibesar

Rp4.950.000.000.000,00 (empat triliun sembilan salima puluh

miliar rupiah) wajib dipenuhi dalam bentuk saldokBang Giro

Rupiah pada Bank Indonesia.

Sedangkan GWM Sekunder sebesar 2,5% dari DPK dalguah

yaitu sebesar Rpl1.375.000.000.000,00 (satu tritiga ratus tujuh

puluh lima miliar rupiah) wajib dipenuhi dalam bektSBI, SUN,

SBSN, dan/ata&xcess Reserve.

Contoh 1:

Pada tanggal 24 November, saldo Rekening Giro Rupak A pada

Bank Indonesia adalah sebesar Rp4.500.000.000@0&nhpat triliun

lima ratus miliar rupiah) dan Bank A memiliki SBBUN, dan SBSN

sebesar Rp1.500.000.000.000,00 (satu triliun liatasr miliar rupiah)
sehingga terdapat kekurangan pemenuhan GWMePdan GWM
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LDR sebesar Rp450.000.000.000,00 (empat ratus puahah miliar
rupiah). Kekurangan GWM Primer dan GWM LDR tidakpda
dipenuhi dari kelebihan GWM Sekunder.
Suku Bunga JIBOR dalam rupiah pada tanggal 24 Nbeeradalah
sebesar 6% (enam persen).
Perhitungan sanksi kewajiban membayar atas peleagg&WM
dalam rupiah untuk Bank A pada tanggal 24 Noveradafah sebagai
berikut:
Kekurangan GWM dalam rupiah x 125% x suku bung@RB
dalam rupiah x hari kerja
360
yaitu
Rp450.000.000.000,00 x 125% x 6% x 1

360

Selain itu pada tanggal 24 November Bank A tidaknperoleh jasa

giro karena tidak dapat memenuhi seluruh kewajiGMIM dalam
rupiah (kekurangan saldo Rekening Giro Rupiah urgaknenuhan
GWM Primer dan GWM LDR).

Contoh 2:

Pada tanggal 24 November, saldo Rekening Giro Rupak A pada
Bank Indonesia adalah sebesar Rp5.100.000.000@Q@I@a triliun
seratus miliar rupiah) dan Bank A memiliki SBI, SUdan SBSN
sebesar Rp1.000.000.000.000,00 (satu triliun ryQpigkehingga
terdapat kekurangan pemenuhan GWM Sekunder dalgomahru
sebesar Rp375.000.000.000,00 (tiga ratus tujuhhplima miliar
rupiah).

Bank A . ..
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Bank A memiliki Excess Reserve sebesar Rp150.000.000.000,00
(seratus lima puluh miliar rupiah) yang dapat degan untuk
pemenuhan kekurangan GWM Sekunder dalam rupiahngghi
Bank masih kekurangan untuk pemenuhan GWM Sekunder
sebesar : Rp375.000.000.000,00-Rp150.000.000.000,00=
Rp225.000.000.000,00
Suku Bunga JIBOR dalam rupiah pada tanggal 24 Nbeeradalah
sebesar 6% (enam persen).
Perhitungan sanksi kewajiban membayar atas pelamgg&WM
dalam rupiah untuk Bank A pada tanggal 24 Novenméwalah
sebagai berikut:
Kekurangan GWM dalam rupiah x 125% x suknda JIBOR
dalam rupiah x hari kerja
360

yaitu
Rp225.000.000.000,00 x 125% x 6% x 1
360
Selain itu pada tanggal 24 November Bank A tidaknperoleh jasa

giro karena tidak dapat memenuhi seluruh kewajiGAM dalam

rupiah (kekurangan SBI, SUN, SBSN dan/aExagess Reserve untuk

memenuhi kewajiban GWM Sekunder).

Contoh 3:

Pada tanggal 24 November, saldo Rekening Giro Rupsak A pada
Bank Indonesia adalah sebesar Rp4.500.000.000M00(@mpat
triliun lima ratus miliar rupiah) dan Bank A méiki SBI, SUN, dan
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SBSN sebesar Rp1.000.000.000.000,00 (satu tmilipiah) sehingga
terdapat kekurangan pemenuhan GWM dalam rupiah saebe
Rp825.000.000.000,00 (delapan ratus dua puleia Imiliar rupiah)
yaitu terdiri dari kekurangan pemenuhan GWM Primiaglam rupiah
dan GWM LDR dalam rupiah sebesar Rp450.000.000000@&mpat
ratus lima puluh miliar rupiah) dan kekurangan peuman GWM
Sekunder dalam rupiah sebesar Rp375.000.000.00@i#® ratus
tujuh puluh lima miliar rupiah).

Suku Bunga JIBOR dalam rupiah pada tanggal 24 Nbeeradalah
sebesar 6% (enam persen).

Perhitungan sanksi kewajiban membayar atas pelaeagg&WM
dalam rupiah untuk Bank A pada tanggal 24 Noveradafah sebagai
berikut:

Kekurangan GWM dalam rupiah x 125% x suku bung&@RB
dalam rupiah x hari kerja

360
yaitu
Rp825.000.000.000,00 x 125% x 6% x 1

360
Selain itu pada tanggal 24 November Bank A tidaknperoleh jasa

giro karena tidak dapat memenuhi kewajiban GWM malaipiah
(kekurangan saldo Rekening Giro Rupiah untuk peimanu
kewajiban GWM Primer dan GWM LDR serta kekurang&h, SUN,
SBSN dan/ataltExcess Reserve untuk memenuhi kewajiban GWM
Sekunder).

Ayat (2) ...
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Ayat (2)
Contoh perhitungan:
Bank A memiliki rata-rata harian total DPK dalamuta asing dalam
masa laporan sejak tanggal 8 sampai dengan tarifgabulan
November sebesar USD100.000.000,00 (seratus ju@ollks).
GWM dalam valuta asing harian untuk masa laporgakganggal 24
sampai dengan tanggal akhir bulan November adaladsar:
1% x USD100.000.000,00 = USD1.000.000,00 (satuigadollar)
Saldo Rekening Giro Valas Bank A pada Bank Indapada tanggal
24 November adalah sebesar USD900.000,00 (semialars ribu
US dollar) sehingga terdapat kekurangan pemenuh&iv Gebesar
USD100.000,00 (seratus ribu US dollar).
Perhitungan sanksi kewajiban membayar atas peleagg&WM
dalam valuta asing untuk Bank A pada tanggal 24elter adalah
sebagai berikut:
0,04% x (USD1.000.000,00 — USD900.000,00) = USDaEgmpat
puluh US dollar)

Ayat (3)
Yang dimaksud dengan kurs transaksi adalah kurk ditlambah
dengan kurs beli dibagi dua.
Dengan sanksi kewajiban membayar sebesar USD46ér0pat puluh
US dollar) sebagaimana contoh perhitungan padeelesajn ayat (2)
dan asumsi kurs transaksi Bank Indonesia pada temadinya
pelanggaran adalah Rp9.000,00/USD (sembilan ribpiahu per
US dollar), maka sanksi kewajiban membayar yangshdibayarkan
adalah sebesar:
40 x Rp9.000,00 = Rp360.000,00 (tiga ratus enamprbu rupiah).

Ayat (4) ...
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Ayat (4)
Kelonggaran pemenuhan GWM dalam rupiah bagi Bankgya
mendapatkan insentif dalam rangkaonsklidasi perbankan
diperuntukkan bagi pemenuhan GWM Primer dalampiah yang
sesuai ketentuan saat ini menjadi paling kurangseb7% (tujuh
persen) dari DPK dalam rupiah.

Pasal 19

Cukup jelas.

Pasal 20

Yang dimaksud dengan CDO adalah langkah-langkal giaatapkan oleh
Bank Indonesia kepada Bank untuk melakukan ataak trdelakukan hal
tertentu. Contoh CDO adalah larangan bagi Bank kumelakukan

ekspansi kredit.

Perhitungan yang berbeda antara lain berupa pemgamgppenambahan
persentase GWM LDR yang diperoleh berdasarkan haeihitungan

sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Bank Indanesia

Pasal 21

Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Contoh:
Bank A memiliki rata-rata harian DPK dalam rupiablain masa

laporan sejak tanggal 8 sampai deng@anggal 15 bulan

November. . .
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November sebesar Rp55.000.000.000.000,00 (lirdnpuma triliun
rupiah), LDR Bank posisi akhir masa laporan tang§akampai
dengan tanggal 15 bulan November sebesar 108fatys lima
persen) dan KPMM Bank posisi akhir bulan Juni sabd2% (dua
belas persen).

GWM dalam rupiah harian Bank A yang wajib dipenuhtuk masa

laporan sejak tanggal 24 sampai dengan tanggalr akblan

November adalah sebesar:

a. GWM Primer dalam rupiah sebesar 8% (delapan pecam
DPK dalam rupiah, yaitu sebesar Rp4.400.000.0000000
(empat triliun empat ratus miliar rupiah);

b. GWM Sekunder dalam rupiah sebesar 2,5% (dua koma Ii
persen) dari DPK dalam rupiah vyaitu sebesar
Rp1.375.000.000.000,00 (satu triliun tiga ratusiupuluh lima
miliar rupiah); dan

c. GWM LDR dalam rupiah sebesar 1% ( satu persen)RRK
dalam rupiah, yaitu sebesar Rp550.000.000.000 J08& ratus
lima puluh miliar rupiah), perhitungan sesuai contpada
penjelasan Pasal 11 huruf c.

Saldo Rekening Giro Rupiah Bank A pada Bank Ind@anes

pada tanggal 24 November adalah sebesar Rp4.500000000,00

(empat triliun lima ratus rupiah) dan Bank meknibBI, SUN, dan

SBSN sebesar Rp1.000.000.000.000,00 (satu trilipren) sehingga

terdapat kekurangan pemenuhan GWM dalam rupiah saebe

Rp825.000.000.000,00 (delapan ratus dua gduhghmiliar rupiah)

yaitu . ..
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yaitu terdiri dari kekurangan pemenuhan GWM Primiglam rupiah

dan GWM LDR dalam rupiah sebesar Rp450.000.000000@mpat

ratus lima puluh miliar rupiah) dan kekurangan peuman GWM

Sekunder dalam rupiah sebesar Rp375.000.000.00@ig® ratus

tujuh puluh lima miliar rupiah).

Pelanggaran GWM dalam rupiah terjadi tanggal 24 exadver

(Senin), pembebanan rekening giro dilakukan palargbat tanggal

27 November dan apabila tanggal 25 November (Seldaah hari

libur nasional maka sanksi dibebankan paling lamiaaggal 28

November (Jumat).

Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)

Bank A memiliki rata-rata harian DPK dalam rupiablain masa

laporan sejak tanggal 8 sampai dengan tanggal [ blovember

sebesar Rp55.000.000.000.000,00 (lima puluta linliun rupiah),

LDR Bank posisi akhir masa laporan tanggal 8 sameagan tanggal

15 bulan November sebesar 105% (seratus lim&mpedan KPMM

Bank posisi akhir bulan Juni sebesar 12% (dusshmdasen).

GWM harian dalam rupiah yang wajib dipenuhi untuéisa laporan

sejak tanggal 24 sampai dengan tanggal akhir butarember adalah

sebesar:

a. GWM Primer dalam rupiah sebesar 8% (delapan pecam
DPK dalam rupiah, yaitu sebesar Rp4.400.000.0000000
(empat triliun empat ratus miliar rupiah);
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b. GWM Sekunder dalam rupiah sebesar 2,5% (dua koma Ii
persen) dari DPK dalam rupiah yaitu sebesar
Rp1.375.000.000.000,00 (satu triliun tiga ratusiupuluh lima
miliar rupiah); dan

c. GWM LDR dalam rupiah sebesar 1% (satu persen) DRK
dalam rupiah, yaitu sebesar Rp550.000.000.000j6ta (tatus
lima puluh miliar rupiah), perhitungan sesuai cbontpada
penjelasan Pasal 11 huruf c.

Saldo Rekening Giro Rupiah Bank A pada Bank Indengmda

tanggal 24 November adalah sebesar Rpl.000@@O® (satu

miliar rupiah) dan Bank tidak memiliki SBISUN, dan SBSN
sehingga terdapat kekurangan pemenuhan GWM dalgiahraebesar

Rp6.324.000.000.000,00 (enam triliun tiga ratus. guluh empat

miliar rupiah) yaitu terdiri dari kekurangan pembeano GWM Primer

dalam rupiah dan GWM LDR dalam rupiah sebesar

Rp4.949.000.000.000,00 (empat triliun sembilamgampat puluh

sembilan miliar rupiah) dan kekurangan pemanuhGWM

Sekunder dalam rupiah sebesar Rp1.375.000.000@@S&bu triliun

tiga ratus tujuh puluh lima miliar rupiah).

Suku bunga JIBOR dalam rupiah pada tanggal 24 éaNd®ember

adalah sebesar 6% (enam persen).

Perhitungan sanksi kewajiban membayar atas pelamgg&WM

rupiah untuk Bank A pada tanggal 24 November adaabagai

berikut:

Kekurangan GWM dalam rupiah x 125% x suku bung&@RB
dalam rupiah x hari kerja

360

Rp6.324.000.000.000,00 . .
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Rp6.324.000.000.000,00 x 125% x 6% x 1
360
yaitu sebesar Rp1.317. 500.000,00 ( satu miliar tagus tujuh belas

juta lima ratus ribu rupiah).

Pendebetan Rekening Giro Rupiah Bank dalam ranghkeggmnaan
sanksi atas kekurangan GWM dalam rupiah yang fepgdia tanggal
24 November dimaksud dilakukan paling lambat 3altigari kerja
berikutnya.

Misalkan pendebetan Rekening Giro Rupiah Bank dkak pada
tanggal 26 November dan saldo Rekening Giro Rupahk tidak
mencukupi untuk pendebetan sanksi sehingga terdagatrangan
dalam rangka pendebetan sanksi sebesar Rp200.000@ua ratus
juta rupiah), maka atas kekurangan tersebut Badkénakan sanksi
sebesar:

Rp200.000.000,00 x 125% x 6% x 1
360

Pasal 22

Cukup jelas.

Pasal 23

Cukup jelas.

Pasal 24

Cukup jelas.

Pasal 25. . .
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Pasal 25

Cukup jelas.
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